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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ketika suatu perusahaan baru berdiri, maka perusahaan membutuhkan 

adanya kesadaran (awareness) dari masyarakat terhadap layanan atau produk  

yang ditawarkan, maka perusahaan harus menarik perhatian publik atau pasar 

yang ingin disasar. Dalam menarik perhatian publik yang ingin disasar untuk 

mendapatkan awareness, bukanlah hal yang mudah. Perusahaan harus 

melakukan perencanaan dengan matang atas kegiatan-kegiatan yang ingin 

dilakukan untuk menarik perhatian publik dan mendapatkan awareness. Dan 

untuk tujuan seperti itu, akan lebih efektif apabila menggunakan perantara 

media sosial di era yang serba digital ini dalam kegiatan pemasaran produknya, 

seperti menggunakan content marketing untuk meningkatkan awareness dan 

mendorong adanya pembelian dari produk yang ditawarkan. 

Menurut Pulizzi dan Barrett (2010), Content Marketing adalah sebuah 

bentuk pemasaran yang berfokus pada pembuatan, mempublikasikan, dan 

menyebarkan konten kepada target audiens yang ingin di sasar secara online. 

Di era yang sudah mengalami kemajuan teknologi sangat cepat seperti 

sekarang ini tentu akan sangat membantu kita sebagai manusia yang dikelilingi 

oleh hidup yang serba dimudahkan oleh teknologi.  

Menurut Sardar (1987) teknologi merupakan sarana untuk memecahkan 

masalah mendasar dari peradaban manusia. Tanpa penggunaan teknologi, maka 

ini akan menyebabkan banyak masalah tidak dapat diselesaikan dengan baik 

dan sempurna. 
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Gambar 1.1 Pengguna Internet di Dunia 

 

Sumber : eMarketer.com 

Berdasarkan data di atas yang diperoleh oleh penulis dari eMarketer, 

dapat dilihat bahwa peningkatan pengguna internet di dunia terutama di 

Indonesia mengalami kenaikan yang cukup pesat. Terdapat kenaikan sebanyak 

±10 juta pengguna setiap tahunnya dari tahun 2013 hingga tahun 2018. 

Dengan meningkatnya pengguna internet di dunia terutama di 

Indonesia, hal ini mendorong beberapa pihak untuk membuat layanan yang 

berbasis aplikasi atau web dengan tujuan untuk membantu beberapa  pihak, 

seperti mempermudah karyawan dalam absensi sehingga absensi bisa 

dilakukan hanya dengan internet yang digunakan dari smartphone yang dimiliki 

dan juga membantu pihak human resource department (HRD) dalam 

menghitung penggajian karyawan. 

Menurut Kompasiana dalam laman digital yang dimuat pada 16 

Desember 2014, Human Resource Information System (HRIS) adalah system 

yang berusaha untuk menggabungkan aktivitas yang berhubungan dengan 

manajemen sumber daya manusia (SDM) dan teknologi informasi (TI) dalam 
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satu database umum melalui penggunaan perencanaan sumber daya perusahaan 

(ERP) software. Tujuan dari adanya HRIS adalah untuk menggabungkan 

berbagai bagian sumber daya manusia, termasuk gaji, produktivitas tenaga 

kerja, dan manajemen manfaat ke dalam sistem padat modal kurang dari 

mainframe yang digunakan untuk mengelola kegiatan di masa lalu. HRIS juga 

disebut Human Resource Management System (HRMS). 

Di Indonesia sendiri terdapat beberapa website aplikasi HR & Payroll 

berdasarkan website Progress Tech di laman eCommerce yang dimuat pada 27 

April 2017, yaitu seperti KaryaOne, Sleekr, Talenta, OrangeHRM, Linov HR, 

KinHR, Kan’z Informatic, Andal Software, Weefer, BSC, Payroll Bozz, dan 

Gadjian. 

PT Karuna Karyananta Nusantara sebagai perusahaan yang baru berdiri 

dalam bidang Human Resources Information System (HRIS) dan Payroll 

(Penggajian) menyadari akan pentingnya kesadaran (awareness) dari publik 

secara luas terutama target pasar yang ingin disasar. Untuk menciptakan 

awareness dari masyarakat, PT Karuna Karyananta Nusantara menggunakan 

strategi content marketing yang lebih efektif guna meningkatkan awareness 

dari publik yang ingin disasar. 

Menurut Pulizzi dan Barrett (2010), Content Marketing sering 

digunakan dalam dunia bisnis dengan tujuan untuk; 

1. Menarik perhatian dan menghasilkan arahan target pasar yang ingin 

di sasar. 

2. Memperluas pengguna dari produk yang dimiliki. 

3. Menghasilkan atau meniingkatkan penjualan secara online. 

4. Meningkatkan kesadaran atau kredibilitas dari merek produk yang 

dimiliki. 

5. Melibatkan komunitas pengguna secara online. 
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Berdasarkan lima tujuan di atas, PT Karuna Karyananta Nusantara ingin 

menjalankan kegiatan pemasaran melalui konten di media sosial yang bertujuan 

untuk mendorong adanya kesadaran (awareness), diantaranya dengan membuat 

materi konten publikasi yang menggambarkan produk yang ingin ditawarkan 

ke masyarakat terutama target pasar dan juga mendokumentasikan kegiatan-

kegiatan yang melibatkan perusahaan untuk menjadi konten publikasi. 

PT Karuna Karyananta Nusantara membuat layanan yang berbasis 

aplikasi untuk memudahkan pihak-pihak yang berkaitan dengan mengelola 

absensi dan penggajian karyawan atau pihak human resource department 

(HRD). Aplikasi yang disediakan oleh PT Karuna Karyananta Nusantara ini 

dinamakan MODANA. 

Perbedaan antara MODANA dengan aplikasi yang serupa lainnya 

adalah selain menyediakan aplikasi untuk absensi yang menggunakan face 

captured dan geotagging serta penggajian karyawan, MODANA juga 

menyediakan fitur pinjaman karyawan yang diberi nama Mopinjam. Fitur 

pinjaman karyawan ini terintegrasi langsung dengan MODANA sehingga yang 

bisa melakukan pinjaman hanya karyawan yang menggunakan aplikasi 

MODANA untuk absensi dan penggajiannya. Untuk pelunasan dari pinjaman 

karyawan yang diajukan melalui Mopinjam bisa diangsur melalui gaji yang 

karyawan terima di aplikasi MODANA. 

Karena perbedaan itulah yang membuat penulis tertarik untuk 

melakukan praktik kerja magang di MODANA. Dengan kepercayaan dan 

kesempatan yang didapat oleh penulis untuk melaksanakan kegiatan kerja 

magang di MODANA, maka penulis dapat melihat aktivitas penjualan yang 

dilakukan dengan teknik Content Marketing.  
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1.2. Tujuan Kerja Magang 

Untuk mengetahui aktivitas Content Marketing  PT. Karuna Karyananta 

Nusantara (MODANA). 

 

1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Untuk waktu pelaksanaan kerja magang yang dilakukan oleh 

penulis, terhitung sejak Senin, 12 Agustus 2019. Mahasiswa magang 

diwajibkan untuk mengikuti peraturan yang berlaku dan memenuhi jam 

kerja yang ditentukan oleh perusahaan yaitu selama 9 jam, termasuk 1 

jam untuk istirahat dengan jam masuk yang dimulai pukul 08.30-17.30. 

Pembagian tugas untuk mahasiswa magang pun diberikan langsung 

oleh Hueny Law selaku pembimbing lapangan penulis sekaligus Chief 

Commercial Officer di PT. Karuna Karyananta Nusantara (MODANA). 

Nama Perusahaan  : PT Karuna Karyananta Nusantara (MODANA) 

Alamat :  Puri Indah Financial Tower #0506, Jl. Puri 

Indah Raya No.8, RT.1/RW.2, Kembangan Sel., 

Kec. Kembangan, Kota Jakarta Barat, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 11610 

Durasi Kerja Magang  : Senin – Jumat  

Periode Magang : 12 Agustus – 15 November 2019 

Pembimbing Lapangan: Hueny Law – Chief Commercial Officer. 
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1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1. Penulis mengikuti kegiatan pembekalan magang sebagai syarat khusus 

apabila ingin mengambil mata kuliah Magang atau Internship di 

semester 7 ini. 

2. Penulis melakukan pendaftaran praktik kerja magang di beberapa 

perusahaan setelah mengikuti pembekalan magang. 

3. Penulis mengikuti interview di salah satu perusahaan startup yang 

membuka lowongan praktik kerja magang yang hasilnya penulis 

diterima untuk melaksanakan kegiatan praktik kerja magang di 

MODANA. 

4. Mengajukan KM-01 sebagai ketentuan dari kampus untuk dapat 

persetujuan melaksanakan praktik kerja magang dan agar dapat 

mendapatkan surat pengantar yang akan diberikan kepada perusahaan 

tempat mahasiswa diterima untuk melakukan praktik kerja magang 

sebagai KM-02.  

5. Selanjutnya penulis memberikan surat KM-02 untuk ditukarkan dengan 

surat keterangan diterimanya penulis sebagai mahasiswa yang sedang 

melaksanakan praktik kerja magang di MODANA dan akan diberikan 

ke pihak program studi Ilmu Komunikasi di Universitas Multimedia 

Nusantara. 

6. Lalu penulis dapat menukarkan surat keterangan diterima di perusahaan 

dengan form KM-03 hingga KM-09. 


